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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga negara Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama.
Ahmad (Hasbullah, 2008) berpendapat bahwa pendidikan merupakan bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh guru terhadap perkembangan jasmani dan rohani siswa menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Unsur-unsur yang terdapat dalam pendidikan dalam hal ini adalah usaha (kegiatan), guru, siswa, bimbingan yang mempunyai dasar dan tujuan serta alat-alat yang digunakan
Berdasarkan perkembangan kurikulum saat ini, yakni dengan diterapkannya Kurikulum 2013, menjadikan peran mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai penghela mata pelajaran yang lain. Peran bahasa Indonesia menjadi penting dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya karena berfungsi menghantarkan kandungan materi dari semua sumber kompetensi kepada peserta didik ke dalam semua mata pelajaran. Oleh karena itu, bahasa Indonesia harus dikuasai oleh peserta didik sebagai bekal untuk memahami semua mata pelajaran yang tergabung dalam Kurikulum 2013.
Peran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 semakin ditingkatkan dan tanggung jawab peningkatan peran bahasa pemersatu bangsa kini berada di pundak Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian dan Kebudayaan (Kemendikbud), yang siap memberikan penambahan pelatihan guru, khususnya guru bahasa Indonesia. Guru bahasa Indonesia pun dituntut untuk memiliki wawasan yang lebih baik.

Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan keterampilan siswa guna berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra. Sama halnya dengan tema Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang dapat menghasilkan insan Indonesia yang kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. Oleh sebab itu, guru juga harus mampu mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran agar siswa selalu termotivasi dan terfasilitasi kebutuhan belajarnya. Kenyataan ini menuntut guru berpikir kreatif dan inovatif dalam menyampaikan bahan pelajarannya.
Menurut Tarigan (2008:1), “keterampilan berbahasa mencakup 4 (empat) segi yaitu menyimak (listening skill), berbicara (speaking skill), membaca (reading skill), dan menulis (writing skill)”. Salah satu keterampilan berbahasa yang penting dikuasai, khususnya oleh siswa adalah membaca. Kartono, (2009:17) menyatakan “membaca merupakan proses mengidentifikasi kata yang terdapat dalam sebuah teks bacaan”. Nurgiyantoro, (2001: 296) menyatakan bahwa “aktivitas membaca merupakan salah satu manifestasi kemampuan berbahasa yang harus dikuasai pembelajar bahasa setelah mendengarkan, menulis, dan berbicara”. Jika dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain, kemampuan membaca lebih mudah dikuasai oleh pelajar bahasa karena kemampuan membaca tidak menghendaki penguasaan berbagai aspek lain di luar bahasa.
Salah satu contoh dari keterampilan membaca adalah mengidentifikasi dan menyusun teks. Pembelajaran menyusun pada penerapan kurikulum 2013 untuk kelas V SD diarahkan untuk menguasai lima jenis teks, yakni teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita. Menyusun teks cerita merupakan salah satu dari kelima jenis teks yang harus dikuasai siswa. Untuk menghasilkan teks cerita yang baik dan benar dari pembelajaran menyusun teks cerita diperlukan kegiatan lanjutan, yakni menelaah teks cerita. Salah satu bentuk cerita pada siswa kelas V adalah menelaah unsur-unsur cerita.
Kegiatan menelaah berbentuk proses penelaahan teks atau tulisan dilihat dari segi isi, struktur, dan bahasa. Tujuan kegiatan ini adalah mengidentifikasi teks yang menyangkut isi dan unsur cerita. Kegiatan menelaah teks cerita mencakup kegiatan membaca dengan cermat, teliti, kritis, berulang-ulang untuk menemukan unsur cerita berupa tema, tokoh, latar dan amanat yang terdapat didalam sebuah cerita sehingga dapat menjadi teks cerita yang baik dan benar.
Dari hasil kegiatan menelaah teks cerita, dapat diketahui kemampuan siswa dalam menelaah sebuah teks berupa pemahaman isi dan identifikasi unsur cerita. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan menelaah teks cerita menjadi semakin penting karena kegiatan ini dapat dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa khususnya menyusun teks cerita. Dengan melakukan kegiatan menelaah, siswa diharapkan mampu membaca dengan lebih cermat dan efektif. Dapat dikatakan bahwa kemampuan menelaah perlu dimiliki oleh siswa sebagai jalan menuju kemampuan membaca yang lebih baik, khususnya menyusun teks cerita. Siswa diharapkan dapat membaca dengan baik berdasarkan identifikasi unsur-unsur cerita yang terdapat didalammnya.
Pembelajaran menelaah teks cerita dengan membaca pada Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kegiatan menyusun teks cerita. Dengan adanya pembelajaran menelaah teks cerita di SD diharapkan siswa SD mampu membuat dan mengidentifikasi cerita yang baik, serta mampu mengoreksi menentukan unsur-unsur cerita yang terdapat pada teks cerita. Namun, pada kenyataannya pembelajaran menelaah dan merevisi teks cerita sampai saat ini masih  rendah, disebabkan ada berbagai kendala yang menyebabkan salah satu keterampilan membaca tersebut kurang maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan pada kelas V di SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa ditemukan permasalahan yaitu rendahnya keterampilan membaca pada siswa. Hasil penilaian tes keterampilan membaca teks cerita yang dilakukan, didapat bahwa rata-rata hasil belajar pada prasiklus yaitu 62,50 % yang berada di bawah standar KKM sekolah yaitu 75. Dari data yang diperoleh pada tahap ini, hanya ada 12 siswa dari 39 siswa yang sudah tuntas dan sisanya belum tuntas.  Guru yang bersangkutan pun menyadari bahwa kemampuan siswa kelas V SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dalam membaca cerita memang perlu ditingkatkan. Selain itu, terbukti dengan hasil observasi dengan guru yang menunjukkan bahwa 14  siswa dari 20 siswa yang diwawancarai, menyatakan bahwa pembelajaran menelaah teks cerita sangat sulit khususnya identifikasi amanat yang disampaikan, sedangkan 7 siswa sisanya  menyatakan pembelajaran tersebut tidak menarik.
Rendahnya keterampilan siswa dalam membaca cerita sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan pada saat prasiklus dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari guru, siswa, dan sekolah. Faktor dari guru terdapat pada keterbatasan guru dalam membelajarkan keterampilan menelaah cerita yang masih menggunakan metode ceramah. Guru juga belum memanfaatkan model dan media pembelajaran cerita yang seharusnya. dapat meningkatkan gairah belajar siswa. Selain itu, faktor sekolah juga ikut mempengaruhi yakni ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran masih sangat terbatas. Masalah-masalah yang dialami siswa pada saat prasiklus adalah minat siswa kegiatan menelaah cerita dianggap masih rendah. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam menelaah teks cerita dari segi kaidah kebahasaan. Faktor-faktor tersebut berdampak negatif bagi siswa, yakni siswa menjadi tidak paham dan terampil dalam membaca teks cerita.
Berdasarkan kenyataan tersebut, perbaikan pembelajaran membaca cerita sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan harus dilakukan, yaitu dengan menerapkan model dan media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan menelaah teks cerita pada siswa. Khususnya pada proses belajar mengajar menelaah teks cerita ini, yang lebih menekankan siswa untuk lebih aktif dengan sistem pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Dalam hal ini, peran guru sangat penting dalam memberikan pembelajaran sastra kepada siswa. Guru sebagai penyampai materi kepada siswa harus dapat menyampaikan materi dengan metode, teknik, dan media yang tepat. Hal ini akan berdampak pada keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah ini peneliti menggunakan model pembelajaran CIRC dalam model pembelajaran sehingga keterampilan membaca cerita siswa kelas V meningkat.
Penggunaan model pembelajaran yang selaras dengan pembelajaran menelaah dan teks cerita, yaitu model CIRC. Suprijono, (2015: 96) menyatakan bahwa “model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah salah satu model kooperatif yang komprehensif untuk mengajarkan pembelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa”. Tujuan utama dari model ini adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas. Siswa dalam model CIRC juga membuat penjelasan terhadap prediksi mengenai bagaimana masalah-masalah akan diatasi dan merangkum unsur-unsur utama dari cerita kepada satu sama lain yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dalam membaca. Selain itu, tujuan utama model CIRC adalah untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pendekatan proses pada pembelajaran menulis dan seni berbahasa yang banyak memanfaatkan kehadiran teman satu kelas. Penggunaan model CIRC pada pembelajaran menelaah teks cerita diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami isi dari teks cerita yang dibaca untuk menemukan unsur-unsur cerita. Selain itu, model  CIRC juga diharapkan dapat membantu kesulitan siswa dalam menelaah teks cerita pendek dari segi kaidah kebahasaan. Cara yang dapat dilakukan adalah mengevaluasi hasil kerja dalam kelompok dengan saling merevisi hasil kerja kegiatan menelaah teks dalam kelompok secara bergantian dan mencermati kembali hasil kerja kelompok.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan judul penelitian sebagai berikut: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Cerita Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa indonesia Kelas V SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah gambaran penerapan model CIRC dalam meningkatkan keterampilan membaca Cerita siswa pada pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model CIRC dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa cerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
Setiap orang yang melakuan kegiatan pasti mempunyai tujuan tertentu,  sehingga kegiatan yang dilakukan mengundang manfaat, baik untuk diri  sendiri maupun untuk pihak lain. Berkaitan dengan itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis antara lain, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi dan sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan membaca siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan CIRC.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat di gunakan sebagai wahana untuk mengetahui keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan CIRC.
b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam setiap bidang pelajaran di sekolah, serta kemampuan siswa dalam keterampilan membaca akan semakin terasah dengan adanya penerapan metode pada pelajaran Bahasa Indonesia.
c. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan mampu memperbaiki proses belajar mengajar konvensional yang selama ini masih diterapkan dan melatih guru agar lebih kreatif dalam meningkatkan kualitas belajar.
d. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi lembaga pendidikan serta mutu dalam lembaga pendidikan.
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